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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang 

ada saat ini, persaingan antar perusahaan pun semakin ketat. Salah satu cara agar 

bisa memenangkan persaingan tersebut adalah dengan menerapkan strategi-

strategi yang memberikan perhatian penuh terhadap kualitas produk dan jasa yang 

dihasilkan. Kualitas produk yang baik dapat dihasilkan dari proses yang baik dan 

sesuai dengan standar kualitas yang telah ditentukan perusahaan berdasarkan 

kebutuhan pasar [1]. 

Semakin berkembangnya zaman khususnya di bidang telekomunikasi 

membuat para peneliti berusaha untuk meningkatkan kecepatan jaringan 

telekomunikasi untuk mempermudah masyarakat dalam berkomunikasi dengan 

lebih nyaman, apalagi dimasa pandemi ini, kecepatan jaringan sangat vital karna 

hampir di segala aktivitas sangat bergantung kepada jaringan. Kebutuhan jaringan 

yang meningkat juga membuat perusahaan-perusahaan penyedia layanan provider 

untuk berusaha meningkatkan kualitas jaringannya atau pun tetap menjaga agar 

kualitas jaringannya agar stabil. Adapun untuk menjaga kualitas jaringan ini 

penyedia layanan melakukan beberapa metode dengan memantau kualitas jaringan 

dari sistem yang ada maupun melakukan pemantauan secara langsung untuk 

memastikan semua perangkat masih berfungsi dengan baik terutama untuk para 

pengguna yang baru melakukan pemasangan. 

Pelayanan yang baik dalam pemasangan jaringan Wi-Fi untuk pertama 

kalinya oleh user merupakan hal utama dalam perusahaan, salah satunya yaitu 

memastikan pelayanan diberikan merupakan pelayanan yang terbaik. Salah satu 

cara yang digunakan oleh PT. Telkom Akses dalam peningkatan kualitas 

pelayanannya itu sendiri dengan memastikan teknisi telah melakukan 

pekerjaannya dengan baik dan sesuai dengan SOP perusahaan. Semakin baik 

kualitas layanan yang diberikan pada user akan memberikan feedback yang baik 
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juga kepada perusahaan seperti meningkatnya jumlah pengguna, atau pun 

memastikan pelanggan untuk tetap menggunakan layanan di perusahaan tersebut. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan PT. Telkom Akses untuk 

membenahi gangguan yang ada di lapangan khususnya untuk pemasangan baru 

yaitu menyediakan layanan quality control berbasis website yang merupakan salah 

satu layanan yang digunakan oleh bagian fiber academy untuk melakukan 

pengecekan terhadap teknisi di lapangan secara langsung apakah pada saat bekerja 

sudah sesuai dengan SOP perusahan atau belum. Hal yang perlu diperhatikan oleh 

seorang teknisi seperti pakaian yang digunakan, penggunaan alat pelindung diri 

saat melakukan instalasi, cara kerja pada saat menyambungkan kabel fiber optic 

sudah sesuai peraturan dan sopan santun terhadap pelanggan. Sehingga adanya 

quality control tersebut dapat meningkatkan kualitas yang diberikan oleh 

perusahaan PT. Telkom Akses serta dapat meningkatkan keselematan kerja atau 

disebut K3 [2]. 

1.2 TUJUAN 

1. Tujuan Pelaksanaan PKL/KP 

a. Dapat memberikan pengalaman praktik kerja secara langsung serta menggali 

berbagai pekerjaan yang timbul di lapangan. 

b. Meningkatkan ketrampilan dan wawasan, baik secara teknik maupun 

hubungan kemanusiaan. 

c. Mahasiswa mendapatkan pembelajaran softskill tentang etika bekerja, 

kedisiplinan, team work, komunikasi dan problem solving. 

2. Tujuan Pembuatan Laporan 

a. Sebagai syarat untuk melengkapi salah satu mata kuliah di program S1 

Teknik Telekomunikasi. 

b. Mengetahui SOP (Sandar Operasional Prosedur) quality control terhadap 

teknisi provisioning di lapangan wilayah Telkom Akses Solo. 

c. Mengetahui prosedur teknisi mulai dari instalasi hingga di pelanggan 

melalui quality control.  



3 

 

1.3 RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup pelaksanaan PKL/KP dilaksanakan di PT. Telkom Akses Solo 

yang berada di Jl. Mayor Kusmanto No. 1, Gladag, Solo. Penulis melaksanakan 

kegiatan kerja praktik selama satu bulan di mulai dari 15 Agustus 2022 sampai 15 

September 2022. Penulis ditempatkan di bagian Fiber Academy. Fiber Academy 

merupakan divisi pada PT Telkom Akses yang bertugas untuk pengembangan 

kompetensi jaringan akses khususnya pada keahlian jaringan fiber optic, selain itu 

tim Fiber Academy Telkom Akses Solo melakukan pengawasan dan quality 

control terhadap teknisi-teknisi yang bekerja dilapangan supaya kualitas dan 

kuantitas pada saat bekerja tetap terjaga. 

1.4 ASPEK UMUM KELEMBAGAAN 

1. Sejarah PT. Telkom Akses, Tbk 

PT.Telkom Akses adalah anak perusahaan PT. Telekomunikasi 

Indonesia, Tbk yang bergerak dibidang kontruksi pembangunan dan manage 

service infrastruktur jaringan. PT. Telkom Akses didirikan pada tanggal 12 

Desember 2012 dan sejak saat itu aktif dalam pekerjaan jasa kontruksi 

penggelaran jaringan akses broadband termasuk sebagai lessor penyediaan 

Network Terminal Equipment (NTE) serta menyediakan pekerjaan jasa Manage 

Service Operasi dan Pemeliharaan (OM, Operation & Maintenance) jaringan 

akses broadband. 

 

Gambar 1. 1 Logo Telkom Akses 

Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication 

company, TelkomGroup mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional 

perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan (customer-oriented). 
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Transformasi tersebut akan membuat organisasi TelkomGroup menjadi lebih 

lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan industri 

telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menciptakan 

customer experience yang berkualitas. Untuk menjawab tantangan industri 

digital, mendukung digitisasi nasional dan untuk menginternalisasi agenda 

transformasi, maka Telkom telah menajamkan kembali Visi, dan Misi nya 

sebagai berikut : 

Visi  : Menjadi digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat. 

Misi :  

a. Mempercepat pembangunan Infrastruktur dan platform digital cerdas yang 

berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat. 

b. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong 

kemampuan digital dan tingkat adopsi digital bangsa. 

c. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman digital 

pelanggan terbaik [3]. 

2. Unit-Unit Kerja 

Struktur Organisasi PT. Telkom Akses, Tbk pada bagan berikut 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi PT. Telkom Akses Witel Solo 
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1.5 METODE PENULISAN LAPORAN 

Dalam penyusunan laporan penulis dalam memperoleh data melalui metode: 

1. Metode Praktikum 

Metode ini dilakukan dengan cara praktik langsung di lokasi yang dibimbing 

oleh pembimbing lapangan dan rekan karyawan PT Telkom Akses Solo pada 

saat Praktik Kerja Lapangan. 

2. Metode Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada pembimbing 

lapangan maupun rekan karyawan yang bekerja di PT Telkom Akses Solo 

mengenai hal-hal terkait dengan judul laporan Praktik Kerja Lapangan ini. 

3. Kajian Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan teori-teori, membaca 

mengkaji, dan mempelajari sumber-sumber yang terkait dengan topik yang 

dijadikan sebagai judul laporan sehinggan dapat mempermudah penulis dalam 

penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan.  

4. Metode Diskusi 

Metode ini dilakukan dengan melakukan diskusi bersama pembimbing 

lapangan, staff, serta teman teman magang mengenai sistem quality control 

menggunakan website. 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN 

Untuk mempermudah pemahaman laporan kegiatan ini maka laporan ini 

dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang pada laporan kerja praktik, tujuan kerja 

praktik, ruang lingkup kerja praktik, aspek umum kelembagaan dan 

metode yang digunakan dalam membuat laporan kerja praktik serta 

sistematika penulisan laporan kerja praktik. 

BAB II : DASAR TEORI 

Berisi tentang landasan teori tentang judul yang terkait atau yang 

berhubungan dengan inti dari laporan. 
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BAB III : ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisa dari kerja praktik yang sudah dilakukan yaitu quality 

control terhadap teknisi. 

BAB IV : PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan hasil yang diperoleh dari Kerja Praktik dan 

saran yang ditujukan pada tempat Kerja Praktik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


